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Abstrak

Dalam transaksi investasi di pasar modal, seorang investor akan mengharapkan tingkat
pengembalian yang tinggi atas investasi yang ditanamkan. Agar hasil yang diharapkan sesuai
maka perlu dilakukan analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan dengan analisis
fundamental dan teknikal. Pada artikel ini bertujuan untuk menguji pengaruh inflasi dan ROI
dengan metode du pont system terthadap retwrn saham PT. Lippo Karawaci, Tbk. Dengan
menggunakan metode penelitian deskriptif dan pendekatan kuantitatif, kemudian teknik analisis
data uji kuantitatif menggunakan SPSS, didapatkan hasil yang tidak sesuai dengan teori. Secara
terpisah maupun bersama-sama, penelitian ini menunjukkan hasil inflasi dan ROI dengan
metode Du Pont System tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap refurn saham PT.
Lippo Karawaci. Kontribusi kedua variabel hanya 31%, artinya sebesar 69% return saham
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar penelitian ini.

Kata kunci: Inflasi, ROI dengan Metode Du Pont System, Return Saham

Abstract

In investment transactions in the capital market, an investor will expect a higher level of investment invested. In
order for the expected results to be appropriate, it is necessary to analyze the financial statements of a company
with fundamental and technical analysis. This article aims to examine the effect of inflation and ROI with the
dn pont system method on PT. Lippo Karawaci, Tbk. By using descriptive research methods and quantitative
approaches, then the quantitative test data analysis technigue using SPSS obtained results that are not in
accordance with the theory. Separately or collectively, this study shows the results of inflation and ROI with the
Du Pont System method do not have a significant effect on stock returns of PIT. Lippo Karawaci. The
contribution of the second variable is only 31%, meaning that 69% of stock returns are caused by other factors
outside of this stud.
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1 Pendahuluan

Sebagai suatu entitas bisnis, perusahaan membutuhkan sumber modal agar keproduktifan
perusahaan terus berjalan. Jika mengandalkan modal yang berasal dari pemilik perusahaan saja,
maka tidak akan dapat mencukupi seluruh siklus operasionalnya. Konsekuensinya, setiap
perusahaan harus mencari sumber modal dari luar. Perbankan menjadi alternatif dalam
peminjaman atau dalam perbankan disebut pembiayaan. Namun perbankan sendiri memiliki
batasan dalam mem berikan pembiayaan kepada perusahaan. Tetapi dengan meminjam kepada
perbankan maka perusahaan akan memiliki hutang, dan hutang tersebut akan menyulitkan
posisinya serta menambah beban yang cukup besar. Semakin tinggi dana yang dipinjam maka
akan semakin besar beban pengembalian yang akan diberikan oleh perusahaan kepada
perbankan. Maka dari itu, dibutuhkan alternatif lain dalam mencari sumber modal yaitu melalui
pasar modal.

Suatu sarana tempat bertemunya penjual dan pembeli dana disebut dengan capital market
atau pasar modal. Terdapat dua jenis saham yang dijual di pasar modal yaitu saham biasa dan
saham preferen, serta obligasi atau surat hutang berjangka panjang (Zulfikar, 2016). Tanda
penyertaan atas kepemilikan sebuah perusahaan baik individu maupun kelompok berupa surat
berharga dinamakan saham (Anoraga & Piti, 2008). Atas pembeliaan saham suatu perusahaan
tersebut, selain memiliki hak atas kepemilikan seorang investor juga memiliki hak atas
pendapatan berupa deviden yang dinamakan refurn saham atau pengembalian atas modal yang
tanamkan (Prasetya, 2015).

Apabila investasi yang ditanamkan berupa pembelian saham maka pengembalian yang
didapatkan dinamakan dividen, sedangkan apabila berbentuk obligasi maka returmn yang
didapatkan adalah pendapatan bunga (Susilowati & Turyanto, 2011). Pada penelitian ini, peneliti
akan menganalisis faktor apa yang mempengaruhi refurn saham PT. Lippo Karawaci, Tbk. yang
merupakan salah satu perusahaan sektor properti dan rea/ estate terbesar di Indonesia. Peneliti
mengasumsikan inflasi dan tingkat pengembalian investasi atau yang dinamakan Retwrn on
Investment (ROI) dengan metode du pont system sebagai faktor yang mempengaruhi refurn saham
PT. Lippo Karawaci, Tbk.

Inflasi, menurut Tandelilin (2010) menyebabkan penurunan pada daya beli konsumen. Hal
ini dikarenakan harga-harga secara umum mengalami kenaikan pada jangka waktu yang panjang.
Kemudian, Tandelilin mengeluarkan teori yang menyatakan pendapatan rill atau return saham
yang didapatkan oleh investor akan berkurang karena inflasi yang tinggi. Kemudian akan
berdampak pula pada penurunan keuntungan atau profitabilitas perusahaan dan berkaitan
dengan pembagian return saham yang juga akan berkurang (Tandelilin, 2010).

Selanjutnya Return On Investmen (ROI) dengan metode du pont system, merupakan penilaian
kinerja keuangan yang terintegrasi secara menyeluruh karena menggunakan dua kamar laporan
keuangan yaitu neraca dan laba rugi. Dalam menentukan ROI menggunakan metode ini, teknik
penghitungannya dengan mengalikan rasio fofal asset turn over dengan net profit margin. Tandelilin
kembali menyatakan pendapat bahwa profitabilitas yang diproksikan oleh ROI ini menjadi
indikator penting untuk mengetahui bagaimana perolehan laba suatu perusahaan yang akan
mempengaruhi pembagian dividen yang diinginkan oleh investor (Tandelilin, 2010). Karena
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kenaikan dan penurunan laba atas aktiva dan modal ini yang akan mempengaruhi besaran returm
saham yang diberikan pada investor.
Maka untuk merumuskan pemaparan di atas, berikut tabel fluktuasi perkembangan antara

inflasi, Return On Invesment (ROI) dalam metode du pont system terhadap return saham selama
periode 2010-2019.

Tabel 1

Periode Inflasi ROI Du Pont ;2 izrrfl
2010 6,96 3,25 33,33
2011 3,79 4,46 -2,94
2012 4,30 5,32 51,52
2013 8,38 5,09 -9,00
2014 8,36 8,30 12,09
2015 3,35 2,48 1,47
2016 3,02 2,69 -30,43
2017 3,61 1,51 -32.22
2018 3,13 3,46 -4795
2019 2,72 -3,54 4,72

Sumber: Laporan Publikasi Bank Indonesia dan Laporan Tahunan PT. Lippo Karawaci, Tbk.

Pada PT. Lippo Karawaci, Thk terdapat beberapa masalah, pada tahun 2011 secara parsial
inflasi mengalaml penurunan namun tidak diikuti oleh kenalkan return saham, kemudian ROI
Du Pont juga mengalami kenaikan namun reurn saham justru menurun. Kemudlan pada tahun
2015 dan 2016 inflasi terus menurun namun refurn saham juga ikut mengalami penurunan bukan
peningkatan. Lalu, tahun 2012 secara simultan, inflasi meningkat namun ROI Dx Pont dan return
saham juga mengalami peningkatan. Merujuk pada permasalahan di atas maka dipandang perlu

melakukan penelitian terhadap PT. Lippo Karawaci, Tbk.

2 Metodologi Penelitian

Paper ini menggunakan metode deskriptif dan pendekatan kuantitatif karena bentuk
penelitian yang digunakan juga penelitian kuantitatif. Berpengaruh atau tidaknya suatu
penelitian ini dibuktikan dengan berbagai metode analisis yaitu uji kuantitatif dengan bantuan
SPSS, teknik penghitungan yang digunakan adalah analisis regresi, uji hipotesis, dan uji kekuatan
hubungan dengan R Square dan Pearson Product Moment. Data yang diolah didapatkan dari
laporan tahunan PT. Lippo Karawaci, Tbk yang dilansir dari websire resminya, kemudian data
inflasi diperoleh dari laman resmi Bank Indonesia. Dengan menggunakan metode kepustakaan,
dan dokumentasi diperoleh hasil penelitian yang sesuai dengan metodologi ini (Sugiyono, 2013).

3 Hasil Penelitian dan Pembahasan
Artikel ini akan menganalisis pengaruh inflasi dan ROI D Pont terhadap Refurn Saham PT.
Lippo Karawaci, Tbk. periode 2010-2019 secara detail baik parsial maupun simultan.
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3.1 The Influence of Inflation of Stock Return PT. Lippo Karawaci 2010-
2019 Period

Inflasi, menurut Tandelilin (2010) menyebabkan penurunan pada daya beli konsumen. Hal
ini dikarenakan harga-harga secara umum mengalami kenaikan pada jangka waktu yang panjang.
Kemudian, Tandelilin mengeluarkan teori yang menyatakan pendapatan rill atau refurn saham
yang didapatkan oleh investor akan berkurang karena inflasi yang tinggi. Kemudian akan
berdampak pula pada penurunan keuntungan atau profitabilitas perusahaan dan berkaitan
dengan pembagian return saham yang juga akan berkurang. Saat inflasi tinggi maka akan
mengurangi rate of return dari investor karena risiko investasi yang dilakukan akan cukup besar
(Tandelilin, 2010). Prihatini dalam penelitiannya menyebutkan inflasi menurunkan tingkat
penjualan karena peningkatan harga yang terjadi pada barang-barang bahan produksi akan
menaikkan biaya produksi juga menjadi naik. Apabila tidak diimbangi dengan penambahan atau
stabilnya jumlah permintaan maka penurunan penjualan akan terjadi (Prihatini, 2009).

Penelitian ini ternyata tidak menjawab atau konsisten dengan teori di atas, berikut hasil
penelitian yang telah di lakukan:
Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linear dan Uji t Pengaruh Inflasi terhadap Return Saham

Coefficients?
: . Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients . Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -28.078 22.844 -1.229 254
Inflasi 5.290 4.380 .393 1.208 262

a. Dependent Variable: Rezurn Saham
Sumber: hasil output SPSS versi 20

Persamaan yang didapatkan dari hasil SPSS di atas adalah:
Return Saham = -28,078 + 5,290 Inflasi

Didasarkan atas persamaan regresi tersebut, bisa dijelaskan apabila nilai X (inflasi) bernilai
nol, maka Y (return saham) bernilai -28,078. Sementara itu, jika X (inflasi) berubah sebesar 1
(satu) satuan, maka akan memberikan dampak pada peningkatan terhadap Y (retwrn saham)
sebesar 5,290. Selanjutnya, persamaan regresi linear sederhana tersebut memperlihatkan bahwa
inflasi memiliki arah pengaruh yang positif terhadap refurn saham.

Pengaruh inflasi terhadap refurn saham dapat dilihat dari hasil uji # dimana hasil di atas tidak
memenuhi kriteria berpengaruh karena 1,208 < 2,306 dengan Sig. 0,262 > 0,05. Sehingga
peneliti mendapatkan hasil akhir bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap refurn saham
PT. Lippo Karawaci, Tbk. periode 2010-2019.

Selanjutnya kekuatan hubungan dan kontribusi pengaruh inflasi terthadap refurn saham dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2 Hasil Uji Korelasi dan Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .393a 154 .048 29.45356

a. Predictors: (Constant), Inflasi
Sumber: hasil output SPSS versi 20

Berdasarkan perhitungan SPSS di atas dapat diketahui besarnya hubungan inflasi terhadap
return saham adalah 0,393 korelasi tersebut lemah. Dan R Sguare (r?) 0,154 atau sama dengan
15,4%. Artinya, return saham hanya 15,4% dipengaruhi oleh fluktuasi inflasi, sedangkan sisanya
84,6% return saham dipengaruhi oleh faktor lain.

Hasil output SPSS di atas menunjukkan hasil yang berbeda dari teori Tandelilin. Menurut
hemat peneliti, hal ini dikarenakan oleh beberapa hal, diantaranya tingkat inflasi di Indonesia
pada tahun 2010-2019 mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. Namun tingkat
inflasi tersebut masih berada pada kategori ringan karena berada pada kisaran 3-10%, tingkat
inflasi yang tinggi hanya berada pada angka 8,26%, artinya keadaan inflasi di Indonesia masih
stabil. Realita tersebut tentunya membantah teori Tandelilin, karena ia menyebutkan jika inflasi
tingei maka akan mengurangi tingkat pengembalian saham investor dari investasinya, karena
inflasi yang tinggi itu berada pada angka >30%.

Di Indonesia, seperti yang sudah dilihat pada tabel 1, inflasi hanya terjadi pada kategori
rendah, maka dari itu justru bagi perusahaan sektor properti inflasi yang rendah akan
mendorong iklim investasi sehingga akan mempengaruhi pula perekonomian Indonesia baik
secara mikro ataupun makro. Dengan keadaan stabil itu, investor akan lebih memilik membeli
saham karena memberikan keuntungan yang stabil.

Kemudian dalam bukunya Reilly dan Brown, menyebutkan bahwa, saham akan menjadi
nilai lindung inflasi yang baik. Teori Reilly dan Brown ini sejalan dengan hasil penelitian karena
dalam saham terdapat efek positif antara inflasi dan harga saham. Saat inflasi, terjadi kenaikan
suku bunga berdampak pada laba perusahaan yang juga meningkat hal ini karena perusahaan
mampu dan bertahan meningkatkan harga produk atau jasanya berbanding lurus dengan
kenaitkan beban. Maka, harga saham dan refurn saham akan stabil karena terjadi peningkatan
pendapatan dan dividen yang menyebabkan menaiknya nilai saham hal ini mengindikasikan
tidak terjadi efek negatif dari inflasi (Reilly & Brown , 2012).

Dalam inflasi, dikenal istilah inflation hedge yang merupakan suatu kondisi dimana
amannya nilai investasi seseorang atau tidak terkena dampak atas menurunnya nilai mata uang
suatu negara. Nilai lindung inflasi ini tidak terjadi pada semua jenis saham, hanya saham-saham
tertentu saja, misalnya investasi pada saham yang bergerak pada aset tetap seperti rea/ estate dan
properti, kemudian investasi pada emas. Jenis-jenis saham tersebut termasuk saham yang
memiliki nilai stabil walau terjadi inflasi karena investor akan mengamankan uangnya pada aset
tersebut saat terjadi inflsi sehingga harga saham meningkat dan rezurn saham akan stagnan dan
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stabil. Maka dalam penelitian ini inflasi justru akan mendorong investor untuk berinvestasi pada
aset properti ini, karena imbal balik hasilnya lebih tinggi, dan melindungi aset itu sendiri.

3.2 The Influence Return on Investment (ROI) with the Du Pont Method
System of Stock Return PT. Lippo Karawaci 2010-2019 Period

Dari seluruh jenis rasio keuangan yang ada, yang paling sering digunakan untuk menilai
kinerja manajemen dalam hal pengembalian investasi adalah Resurn On Investment (ROI). Alat
untuk menganalisis tingkat pengembalian atas investasi perusahaan dengan penjabaran yang
lebih rinci guna melihat berbagai komponen yang mempengaruhi ROI, disebut dengan metode
Du Pont. Dengan metode du pont, manajemen perusahaan memiliki kerangka analisis yang bisa
memetakan berbagai unsur yang membentuk ROI pada periode tertentu. Dua unsur utama
yang membentuk ROI Du Pont adalah Margin Laba Bersih (Nez Profit Margin) dan Tingkat
Perputaran Total Aset (Total Asset Turn Over) (Rudianto, 2013). Pada teorinya, ROI yang tinggi
mengindikasikan pengelolaan modal dari investasi dan aset yang baik pula, sehingga
meningkatkan laba bersih yang akan digunakan untuk membagikan rezurm saham yang sesuai
ekspektasi investor. ROl D# Pont memiliki komponen perhitungan yang menyeluruh karena
meingtegrasikan akun-akun dari laporan laba rugi dan neraca yaitu menggunakan akun
penjualan atau pendapatan bersih, total aset, dan laba bersih perusahaan.

Merujuk pada teori di atas, tenyata pada penelitian ini ROI dengan metode du pont system
tidak memiliki pengaruh terhadap rezurn saham PT. Lippo Karawaci, Tbk. Hasil penelitiannya
adalah:

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linear dan Uji ¢ Pengaruh ROI dengan Metode Du Pont
System terthadap Return Saham

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coetficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) -12.360 14.652 -.844 423
ROI Du Pont 2.870 3.329 292 862 414

a. Dependent Variable: Ret#rn Saham
Sumber: hasil output SPSS versi 20

Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan:
Return Saham = -12,360 + 2,870 ROI Du Pont
Didasarkan atas persamaan regresi tersebut, bisa dijelaskan apabila nilai Xo (ROI D# Pon?)
bernilai nol, maka Y (ret#rn saham) bernilai -12,360. Sementara itu, jika X> (ROI Du Pont)
berubah sebesar 1 (satu) satuan, maka akan memberikan dampak pada peningkatan terhadap Y
(return saham)  sebesar 2,870. Selanjutnya, persamaan regresi linear sederhana tersebut
memperlihatkan bahwa ROI D# Pont berpengaruh positif terhadap rezurn saham.
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Pengaruh ROI D# Pont dalam mempengaruhi kenaikan dan penurunan refurm saham dapat
dilihat dari hasil uji # Dari tabel di atas interpretasinya adalah 7 tabel sebesar 0,862 dengan
signifikansi 0,414. Hal ini memenuhi syarat thiung < tube (0,862 < 2,306) dengan nilai taraf
signifikansi sebesar 5%. Hasil tersebut berarti ROl D Pont tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap rezurn saham.

Selanjutnya kekuatan hubungan dan kontribusi pengaruh ROI dengan metode du pont
system terthadap return saham dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4 Hasil Uji Korelasi dan Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 2922 .085 -.029 30.63519

a. Predictors: (Constant), ROI Du Pont
Sumber: hasil output SPSS versi 20

Berdasarkan perhitungan SPSS di atas dapat diketahui besarnya hubungan ROI D# Pont
tethadap rezwrn saham adalah 0,292 dimana berada pada kriteria lemah. Dan R Sgware (1)
menunjukkan nilai koefisien determinasi, besarnya r* adalah 0, 085atau sama dengan 8,5%. Hal
ini berartt ROI D# Pont mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap refurn saham hanya 8,5%
kemudian sisanya sebesar 91,5% dipengaruhi oleh faktor lain.

Melihat hasil penelitian di atas, ROI du pont system tidak memiliki hubungan atau pengaruh
sedikitpun terhadap rezurn saham. Hasil tersebut menunjukkan pengaruh lain lebih kuat dalam
memberikan pengaruh terkait refzrm saham.. Menurut analisis penulis laba perusahaan besar
setiap tahunnya, jika dilihat dari penghitungan Return On Investment (ROI) yang menggunakan
metode du pont system, Net Profit Margin (NPM) yang didapatkan stabil setiap tahunnya, namun
perusahaan tidak pernah membagikan deviden tunai kepada para investor. Maka terjadi
ketidakseimbangan karena tidak sesuai dengan harapan investor yang menginginkan dividen
namun laba yang tidak cukup. Jika dilihat dalam laporan keuangan PT. Lippo Karawaci, terlihat
perusahaan tidak pernah membagikan dividen tunai atau yang kita sebut rezum 1ill, karena
perusahaan tidak bisa memaksimalkan modal menjadi keuntungan. Selain itu juga jika dilihat
dari laporan keuangan perusahaan rasio hutang terhadap modal dan asset cukup tinggi, sehingga
penulis berasumsi laba perusahaan yang tingei dialokasikan untuk membayar hutang perusahaan

sehingga tidak adanya rezurn 1ill yang dibagikan kepada para pemegang saham.

3.3 The Influence of Inflation and Return on Investment (ROI) with the Du Pont
Method System of Stock Return PT. Lippo Karawaci 2010-2019 Period
Return saham diperoleh dari pendapatan yang telah dipersentasekan dari seberapa besar
modal awal investasi yang ditanamkan. Reswrn saham dibagi menjadi dua yaitu capital gain dan
capital loss, keduanya didapatkan dari pendapatan transaksi jual beli saham (Tandelilin, 2010).
Return saham dipengaruhi oleh faktor makroekonomi seperti produk domestik bruto, inflasi,
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tingkat suku bungan, dan kurs rupiah. Selain itu juga dipengaruhi oleh mikro berupa laba per
saham, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, dan rasio aktivitas (Tandelilin, 2010).

Inflasi merupakan suatu keadaan dimana terjadi kenaikan harga secara menyeluruh dan
dalam jangka waktu yang lama. Return On Investment (ROI) merupakan rasio pengembalian
investasi dari modal yang telah ditanamkan. Merujuk pada teori yang telah dipaparkan pada
pembahasan di atas dan pembahasan ini, penelitian ini antara inflasi dan ROI D# Pont tidak
memiliki pengaruh terhadap ret#rm saham. Berikut hasilnya:

Tabel 5 Hasil Uji F

ANOVA-
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1283.774 2 641.887 .649 551b
1 Residual 6921.760 7 988.823
Total 8205.534 9

a. Dependent Variable: Rezurm Saham

b. Predictors: (Constant), ROI Dx Pont, Inflasi
Sumber: output hasil SPSS versi 20.0

Tabel di atas merupakan hasil uji hipotesis secara simultan, F hitung yang didapatkan adalah
0,049 dengan Sig 0,551. Ini tidak memenuhi kriteria berpengaruh, karena 0,649<4,74 dan
0,551>0,05. Sehingga, disimpulkan secara simultan variabel inflasi dan ROI Du Pont tidak

Berdasarkan perhitungan hasil SPSS For Windows 16.0 di atas diperoleh F hitung sebesar
0,0649. Hal ini memenuhi syarat Friung < Frpe (0,649 < 4,74) dengan nilai taraf signifikansi
sebesar 5%. Dapat dirumuskan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti secara
simultan variable inflasi dan ROI D# Pont tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
return saham .

Selanjutnya kekuatan hubungan dan kontribusi pengaruh inflasi dan ROI dengan metode
dn pont system terthadap return saham dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4 Hasil Uji Korelasi dan Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 3962 156 -.085 31.44555

a. Predictors: (Constant), ROI Du Pont, Inflasi
Sumber: output hasil SPSS versi 20.0

Berdasarkan perhitungan SPSS di atas dapat diketahui besarnya hubungan inflasi dan ROI
Du Pont terhadap return saham adalah 0,396 berada pada interval 0,20-0,399 yang berarti
korelasi tersebut lemah. Sedangkan, koefisien determinasi memiliki nilai 0,156 yang artinya
terdapat hubungan antara inflasi dan ROI Dx Pont tethadap return saham sebesar 15,6%
sedangkan 84,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Maka pada penelitian ini, baik secara parsial ataupun simultan, inflasi dan ROI dengan
metode du pont system tidak mampu mempengaruhi reurn saham PT. Lippo Kawaraci, Tbk.
Periode 2010-2019. Hal ini berarti tidak membagikan dividen tunai dan refurn saham yang selalu
minus tidak pengaruhi oleh inflasi dan ROI dengan metode dv pont, namun terdapat faktor
mikro dan makro baik dari internal maupun eksternal perusahaan yang membuat PT. Lippo
Kawaraci tidak membagikan dividen dan rezurn saham yang selalu minus.

Seperti yang sudah dijelaskan pada pembahasan nomor satu dan dua, bahwa inflasi akan
berdampak positif karena nilai inflasi yang ada di Indonesia masih dalam kategori ringan, maka
hal tersebut justru akan mempengaruhi Rezurn On Investment yang didapat oleh perusahaan tinggi,
sechingga berdampak pada rezurn saham. Namun berdasarkan hasil uji I secara bersamaan
diperoleh hasil bahwa keduanya tidak berpengaruh signifikan. Dari hasil koefisien determinasi,
sebesar 69% terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi return saham lebih besar daripada
kedua faktor yang diteliti dalam artikel ini. Faktor-faktor tersebut diantaranya Earming Per Share
(EPS), Deviden Per Share (DPS), Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Debt to
Egquity Asset (DAR), Suku Bunga, dan lain sebagainya.

4 Kesimpulan

Penelitian ini pada akhirnya sampai pada temuan penelitian yang menghasilkan tiga
kesimpulan akhir. Pertama, inflasi tidak mampu mempengaruhi rezurn saham PT. Lippo
Karawaci, Tbk. periode 2010-2019. Kedua, Return On Investment (ROI) dengan metode du pont
systemr juga tidak dapat mempengaruh return saham PT. Lippo Karawaci, Tbk. periode 2010-
2019 secara parsial. Dan terakhir, secara simultan inflasi dan Retwrn On Investment (ROI) dengan
metode du pont system juga tidak berpengaruh signfikan terhadap refurn saham PT. Lippo
Karawaci, Tbk. periode 2010-2019 dengan kontribusi pengaruh sebesar 31%.

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, peneliti menyarankan bagi peneliti an selanjutnya
untuk menggunakan variabel lain dalam mengukur pengaruh return saham PT. Lippo Karawaci,
Tbk. mengingat perusahaan ini masih jarang diteliti secara tunggal. Kemudian, bagi PT. Lippo
Karawaci, Tbhk. untuk mengurangi hutang agar modal dan aset yang ada pada perusahaan dapat
digunakan secara efektif untuk menghasilkan profit. Terakhir, bagi calon investor, penelitian ini
menjadi sampel perusahaan sektor properti dan rea/ estate bahwa perusahaan yang bergerak pada
bidang tersebut dapat menjadi zuflation hedge.
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